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Audit Internal

2.1.1 Pengertian Audit Internal

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi
terhadap suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit
dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, objekiif, dan tidak memihak,
yang disebut auditor. Tujuanuya adalah untuk melalcukan verifikasi
bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau berjalen sesual dengan
standar, regulasi, dan prakiik yang telah disetujui dan diterima.

Audit internal salah saiu jems audit, kaia audit berasal dari
bahasa latin “audire”yang dalam bahasa Inggris berarti “hearing”
yaitu mendengar, sedangkan dalam bahasa Indonesie audii memiliki
arti pemeriksaan.

Pengertian audit yang dikemukakan beberada ahli adalah
sebagai berikut :

Menurut Randal T Elder, Mark S Beasley, dan Alvin A. Arens
(2003-4) :

“Auditing is the accumulofion and evaluation of evidence about

information to determine and report on the degree of
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correspondence between the  information ond established
criteria. Auditing should be done by o competent, independent
perscn.”

Definisi tersebut dapai diterjemahkan sebagai berikut

Audit adalah suatu pengumpulan dan pengevaluasian bahan
buksi tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat
penyesuaian aniara informasi yang dimaksud dengan kriteria-kriteria
vang telah ditetapkan Audit seharusnya dilakukan oleh seseorang
yang kompeten dan independen.

Audit menurut William F. Messier (2008:11)

“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and
evaluating evidence regar:ding assertions aboul economic actions and
events lo asceriain the degree of correspondence between those
assertions and established criteric and communicating the resulls fo
interested users.”

Definisi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut

Audit adalah suam prosss sistematis mendapaikan dan
mengevaluasi bukti — bukti secara objektif sehubungan dengan asersi
atas tindakan dan peristiwa ekonomi untuk memastikan tingkat
kesesuaian antara asersiasersi tersebut dan menetapkan kriteria serta
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak -~ pihak yang
berkepentingan,

Audit Menurt Sukrisno Agoes (2004:3) :

“Audit adalab suaty pemeriksaan yang dilakukan secara kritis

dan sisternatis oleh pihak independen terhadap laporan keuangan yang
telah disusun oleh manajemen beserta catatan — catatan pembukuan
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dan bukti — bukti pendu}amgﬂya;de:'ngan tujuan dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan.”

Secara unmum dari ketiga ;pemyataﬁ di atas, Penulis dapat
mengemukakan bahwa audit merupakan prosss sistematis yang
dilakukan oleh orang vyang k(:;mpezen dan independen dengan
mengumpulkan dan mengevaluasi bahan buokti dan bertujuan
memberikan pendapat mengenai kewajaran Japoran keunangan tersebut
dan mengkomunikasikannya kepada pihak -~ pihak vang
berkepentingan.

Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit dapat dibedakan sebagai
berikut :

a.  Audit kenangan

Audit keuangan adalah audit terhadap laporan keuangan suatu

entitas (perusahaan atau organisasi) yang akan menghasilkan

pendapat {opini) pihak ketipa mengenai relevansi, akurasi, dan
kelengkapan laporan-laporan  tersebut. Audit  keuangan
umumnya dilaksanakan cleh kantor akuntan publik atau akuntan
publik sebagai auditor independen dengan berpedoman pada
standar profesional akuntan publik.

b.  Audit operasional
Audit Operasional adalah pengkajian atas setiap bagian

organisasi terhadap prosedur operasi standar dan metode yang
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diterapkan suatu organisasi fd@ngan tujuan untuk mengevaluasi
efisiensi, efektivitas, dan keei{fammisan (ZE).

¢,  Audit Ketaatan
Audit Ketaatan adzlah pws;es kerja yang mensntukan apakah
pihak yang diaudit telah merﬁgikuﬁi prosedur, standar, dan aturan
tertentu yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang.

d. Audit investigatif
Audit Investigatif adalah: l "Serangkaian kegiatan mengenali
(recognize), mengidentifikasi (idertify), dan menguji {examine)
secara detail mformasi dan fakia - fakta yang ada untuk
mengungkap  kejadian yﬁng sebenarnya dalam rangka
pembuktian untuk mendukung proses hukum atas dugaan
penyimpangan vang dapat memgikan keuangan suatu entitas
(perusahaan/organisasi/negara/daerah).” 2. “a search for the
truth, in the interesi of .‘;iims*fiﬁe and in accordance with
specification of law" (di negaﬁ‘a commorn loaw)
Menurut  Sukrisno Ag@es. {2004:9) ditinjau  dari  jenis

pemeriksaannya, audit dibedakan atas
a. Management Audit {Qpemi‘i@nai Audit}

Management audii adalah suatu pemeriksaan terthadap kegiatan
operasi suatu perusahaan, t{em?aamk kebijakan akuntansi dan

kebijakan operasional yang telah ditentukan olsh mangajemen,
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untuk mengetahui  apakah kegiatan operasi tersebut telah

dijalankan secara efektif, efisien dan ekonormis.
Compliance Audit (Pemeriksaan Ketaatan)

Compliance audit adalah ;:&éemeriksaan vang dilakukan untuk
mengetahui apakah perusabaan sudah mentaati peraturan dan
kebijakan yang berlaku, baik vang ditetapkan pihak intern
(manajemen, dewan km:&isaﬁs) maupun  pihak extern

(Pemerintah, Diektorai Jendral Pajak, dan lain — lain).
Internal Audit (Pemeriksasn Intern)

Infernal audii adalah pemenksaan yvang dilakukan oleh bagian
internal audit perusabaan, baik terhadap laporan keuangan dan
catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap
kebijakan manajemen yang telah ditentukan Internal auditor
biasanya tidak memberikan .@pini ferhadap kewajaran laporan
keuangan, tetapi auditor memberikan laporan auditor yang berisi
temuan pemeriksaan (Audif findings) mengenal penyimpangan
dan kecurangan yang éiiﬁmukan, kelemahan pengendalian

intern, beserta saran — saran perbaikannya.
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Computer Audit

Computer audit merupakan pemeriksaan oleh KAP terhadap
perusahaan yang memprﬁ)s&s data akuntansinya dengan

menggunakan EDP Flecironic Data Processing) sistem.

Lebih jelasnya definisi audit internal menurut beberapa

ahli, sebagai berikut :

Menurut [nstiinte of _gﬁf@mal Auditor (114) dikutip oleh

Messier (2005:514) mendefenisikan audit internzl adalah :

“Aktivitas independen; keyakinan objektii” dan konsultasi
vang dirancang untuk memberi nilail tambah dan meningkatkan
operasi organisasi. Audit jersebut membante organisasi
mencapal tujuannya dengan menerapkan pendeksian yang
sistematis  dan  berdisiplin  uniuk  mengevaluasi  dan
meningkatlcan efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan
control, dan pengelclaan organisasi.”

Lawrence Sawyer (2005:10) mendefinisikan :

“Aundit internal adalali sebuah penilaian yang sistematis
dan objektif yang dilakukan auditor internal terhadap operasi
dan kontrol yang berbeda — beda dalara organisasi untuk
menentukan apakaly {1) informasi keuangan dan operasi telah
akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang dibadapi
perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi; {3) peraturan
eksternal serta kebijakan dan prosedur internal vang bisa
diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah
dipenuhi; (5) sumber daya telah digunakan secara efisien dan
ekonomis; dan (6) tujuan organisasi telah dicapar secara efektif -
semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan
manajemen dan membantu anggota operasi dalem menjalankan
tanggung jawabnya secara efekiif”

Definisi diatas dapat menerangkan bahwa internal audit

adalah aktivitas independen perusahaan untuk mengevaluasi dan
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meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, efisiensi
penggunaan sumber daya, kecukupan conirol, dan pengelolaan

organisasi.

Tiga alternatii’ posisi atau kedudukan dari internal auditor

dalam struktur organisasi perusahaan, yaitu:

a.  Berada di bawah De@m Komisans, dalam hal im staf
infernal auditing bertanggung jawab pada Dewan
Komisaris. Direkiur atama dapat diteliti oleh internal
auditor. Bagian audit 'inmmai sebenarnya merupakan alat
pengendali terhadap = performance manajemen yang

dimonitor oleh Eomisaris Perusahaan.

b. Berada di bawab Direkiur [Jtama, dalam sistem ini staf

internal auditor bertanggung jawab pada direktur utama.

¢.  Berada di bawah Kepala Ragian Keuangan, dalam sistem
ini kedudukan ioternal auditor dalam struktur organisasi
perusahaan berada di bawah koordinasi kepala bagian
keuangan. Bagian Internal auditor bertanggung jawab

sepenuhnya kepada Kepzﬁa Keuangan.

2.1.2 Ruang Lingkup Audit Internal
Ruang lingkup pekerjaan Audit Tnternal sendiri dalam Standar
Profesi Audit Internal yang dikutip oleh Konsersium Organisasi

Profesi Audit Internal (2004:109} adalah sebagai berikut : “Ruang
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lingkup pekerjazn audit internal meliputi suatu pendekatan disiplin
yang sistematis untuk memgeval@asé dan meningkatkan efektivitas
manajemen risiko, pengendalian d:‘.%n proses governancs”,

Menurut the International Standard for the Professional Practice
of Internal Auditing, Audit Internal dapat memberikan jasa assurance
dan jasa konsuliasi. Jasa assurance yaitu memberikan penilaian yang
obyektif atas bukti uniuk memberikan pendapat atau kesimpulan
independen mengenai proses, sistém atau subyek masalah lain. Jasa
konsultasi merupakan pemberian Efmmn yang umumniya merupakan
permintaan khusus dari perusahaan. Audit internal dalam memberikan
jasa konsultasi audit harus tetap m@nj&ga obyektivitasnya.

Menurut the Institute of Ent@fnai Aunditors (I1A). jasa assurance
dan konsultasi tersebut dimaksudkan untuk membantu perusahaan
mencapai tujuanaya, dilakukan 1ﬁelalui pendekatan sisternatis dan
teratur terhadap efekiivitas pengelolaan risiko, pengendalian dan
proses tata kelola.

2.1.3 Fungsi Dan Tujuan Audit internéﬂ

Fungsi audit internal menurut Sawyer (Z005:32), vaitu

“Fungsi audit intern bagi manajemen adaleh mengawasi,
mengidentifikasi dan meminimalkan risiko kegiatan operasional yang
tidak dapat dilakukan sendiri olsh manajemen puncak, seita
menganalisis masa depan bukan haaya untuk masa laln”,

Fungsi audit intetnal menurat Hiro Tugiman (2003:11) adalah :

“Fungsi internal auditing atau pemeriksaan internal adalah suatu
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fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk
menguji dan mengevaluasi yang diiakgamakan”

Pernyataan di afas, jelas menunjukan bahwa audit internal
merupakan suatu alat manajemen yamg berfungsi untuk menilai semua
aktivitas perusahaan dan me:m.ini_:maikan risiko kegiatan operasional
perusahaan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan secara efektif
dan efisien.

Tujuan audit internal menurg’at Institute of Internal Auditor (ITA)
dikutip oleh Sawyer (2005:42) -

“Adanya internal audit bertujuan untuk menentukan, apakah informasi
keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan, apakah risiko

vang dihadap; oleh perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisir
dan apakah tujuan organisasi telah dicapai secara efektif dengan
penggunaan sumber daya secara efisien dan ekonomis.

Tujuan audit internal menurnst Akmal {2006:5), yaitu :

“Tujuan audit internal adalah memberikan nilai tambah,
melakukan perbaikan operasi organisasi perusahaan dan membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan melalui pendekatan
yang sistematis, disiplin uniuk mengevaluasi dan melakukan
perbatkan atas keefektivan manajemen visiko, pengendalian dan
proses yang jujur, bersih dan baik.”

Secara umum dari pernyatan di atas, dapat dikemukakan oleh
penulis bahwa tujuan audit internal adalah untuk membantu semua
pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan tanggung
jawabnya dengan memberikan analisis, penilaian, saran, dan komentar
mengenai kegiatan yang diperiksanya. Tujuan tersebui dapat tercapai

apabila internal auditor dapai menelaah dan menilai memadai tidaknya

penerapan sistem pengendalian manajemen, pengendalian intern, dan
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pengendalian operasional lainnya seria mengembangkan pengendalian
vang efektif dengan biaya yang efesien, dan memberikan saran — saran
perbaikan operasional dalam rangkia meningkatkan efisiensi.

2.1.4 Laporan Internal Auditor

Laporan internal auditor merupakan suatn rangkaian dari
keseluruhan  proses pemeriksaan  dimana iwernal  auditor
mengikhtisarkan segala temuan yang diperolehnya di lapangan yang

ditentukan berdasarkan luasaya pemeriksaan.

Laporan hasil pemeriksaan harus disajikan dengan baik, jelas,
rapi dan cermat agar dapat dimengerti dan dapat ditindak lamjuti

sepenuhnya, Laporan internal auditor memilikd 4 fungsi utama

a.  Laporan auditor mengikhtisarkan segala bukti yang diperoleh
selama andit, den menyajikan kesimpulan dari audit yang

dilakukannya.

b.  Di dalam laporannya auditor menggambarkan bagian — bagian
yang memerlukan perbaikam;. Fal ini dapat dijadikan sumber
informasi bagi manajemen untuk mengevaluasi dengan melihat

bagian mana yang bekerja dengan baik dan mana yang tidak.

¢.  Dapat dijadikan pedoman bagi manajemen untuk menentukan
langkah - langkah perbaikan yang diperlukan, dan dapat

dijadikan referensi untuk bagian ~ bagian lainnya, dan untuk
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mermastikan langkah - langkah perbaikan yang telah dilakukan

oleh manajemen yang bersangkutan

d.  Penjelasan atas pertimbangan auditee.

2.2 Pengendalian Internal
2.2.1 Pengertian Pengendalian Enmrma;j
Berikut pengertian pengendalian internal menurut pendapat para
ahli ;
Menurut Weygandt, Kieso dan Kimmel (2008):

“internal conirol consisis of the plan of orgamization emd all are
related method and measvres adopied within business to ;

a. Safeguard its  assets  from | employee thefi, robbety, and
unauthorized use,

b. Ephance the accuracy an relichility of its accounting records by
reducing the vrisk of ervor (uninientional mistakes) and
irregularities (intentional mistakes and misrepresentations) in the
acoounting process.”

Definisi tersebut dapai dilerjemahkan sebagai berikut

“Pengendalian internal terdiri dari rencana perusahaan serta
semua metode dan pengukuran terkait yang disesuaikan dengan bisnis
untuk: _

a. Menjaga barta perusahaan dari pencurian oleh karyawan,
perampokan, dan penggunaan vang tidak diotorisasi

b. Meningkatkan keakuraian dan keandalan dari pencatatan akuntansi
dengan mengurangi risiko kesalahan (kesalahan tidak disengaja)
dan penyimpangan (kesalahan disengaja dan kesalahan interpretasi)
dalam proses akuntansi ”

Menunui Boyrton, Johnson, Ciml Kell (2009) :

“Internal comirol is a process, ffected by an emiity’s board of
direciors, management cnd other personnel designed to provide
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reasonable assurarce regarding the achievement of objectives in the
Jollowing categories:
a. Reliability of financial reporting,
b. Compliance with applicable faws and regulations,
c. Ejfectiveness and efficiency of cperations”
Definisi tersebut dapat diﬁ:@rjén"mhkﬂn sebagai berikut:
“Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh
dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadal tentang pencapaian kategori -
kategori tujuan berikut ini - '
a. Keandalan laporan keuangan,
b. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan yvang berlaku,
c. Efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.”
2.2.2 Jenis Pengendalian Internal
2221  Pengeadalian Internal Administratif
Pengendalian internal administraif bertujuan untuk
meningkatkan  efisiensi  operas:  perusahaan  dan
mendorong ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan.
Kebijakan i#u dapat ditasti apabila terdapat pemisahan
tugas yang jelas oleh sktiap bagian, pemisahaan tanggung
jawab dengan terorganisir dan adanya prosedur yang harus
dilaksanakan cleh éiary&m’anh
2222  Pengendalian Irternal Akuntansi
Pengendalian internal akuntensi meliputi strukiur
organisasi serta prosecur dan catatan yang berhubungan
dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan dan untuk

memperolel  data akuptansi yang tepat dan benar.

Pengendalian internal memungkinkan ketelitian dan
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kebenaran pencatatan, dimana semua ini disebabkan oleh
adanya data akuntansi yang diproses secara benar melalui

beberapa tahap pengendalian.

2.2,3 Tujuan Pengendalian Internal

Arens dan Loebbecke (2003:271) mengemukakan tujuan

pengendalian internal sebagai berikut:

“Management $ypically has ihe jollowing three concern, or board
objectives, in designed an conirol sysiem :

a. Reliability of jinancial reporiing

b. Efficiency and effectiveness of operations

c. Compliance with aplicable laws onid regulations”.

Pengendalian intern dikatakan memadai bila dapat mencapai

tujuan sebagai berikut :

a.

Keandalan pelaporan keuangan

Manajemen bertanggung j&%wab dalam menyiapkan laporan
kenangan. Manjemen mempunyai kewaiban hukum dan
profesional untuk menjamin bahwa informasi zelah disiapkan
sesuai dengan standar pelaporan, misalnya prinsip akuntansi
yang berlaku umurm.

Efisiensi dan efektivitas dari operasional

Pengendalian dalam sebuah organisasi adalah alat untuk
mencegah pemborosan atau :kegiatan vang tidak perlu dalam

segala aspek usaha perusahaan. Bagian penting dari efektivitas
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dan efisienst adalah untuk pengamanan aktiva dan pencatatan

akuntansi
c.  Kepatuhan terhadap hukum vang berlaku

Semua perusahaan harus tz:éat terhadap hukum dan peraturan
vang berlaku atau yang telah ditetapkan pemerintah. Beberapa
diantaranva tidak berkaitan langsung dengan akuntansi,
misalnya hukum perlindungan lingkungan dan hak—hak buruh
ataun pekerja. Sedangkan yang berkaitan langsung dengan
akuntansi adalah perjpaj&ie:anﬁ.

Pengendalian internal berdasarkan uraian di  atas dapat
mempunyai pengertian vang fuas y%s.ng; nidak harya mencakup masalah
akuntansi saja, tefapi juga wmencakup segela aspek manajerial
sehubungan dengan penggeloiaan: perusahaan. Pengendalian intern
bukan merupakan suaiu 'bagian_ vyang berdiri sendin di dalam
perusahaan melainkan suatu sistem vang berfungsi sebagai alat
manajemen untuk mencapai fujuan — tujuan yang telah ditetapkan.

2.2.4 Unsur - Unsur Pengendalian .Bint%é‘nai
Pengendalian internal terdini atas lima unsur, meliputi
2.2.4.1 Lingkungan Pengendalian (Conirol Emviromennt)
Lingkungan pengendaﬁién menetapkan  corak  suatu
organisasi, mempengmlf%fi kesadaran pengendalian orang-
orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk

semua komponen pengendalian internal yang efektif dan
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Informasi ~ dan  Komunikasi  (nformation  and
Communicaiion)

Informasi dan komunikasi dalam pengendalian intern adalah
metode  yang e:iipm’g;?’a.makan untuk  mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengk]éisiﬁkasi, mencatat dan melaporkan
semua transaksi entitas, s:;;erta untuk wemelibara akuntabilitas
yang berhubungan dengan aset. Transaksi - transaksi harus
memuaskan dalam hal eksistensi, kelengkapan, ketepatan,
klasifikasi, tepat wa’km serta  dalam  posting  dan
mengikhtisarkan. Informasi yang relevan terhadap tujuan
pelaporan keuangan. termasuk sistem akuntansi, terdiri atas
prosedur, apakah otomatis atau manual, dun catatan yang
ditetapkan untuk memtﬁiai, mencatat, memproses, serta
melaporkan transaksi entitas dan uniuk raempertahankan
akuntabilitas  aktiva, léewajiban, dan  ekuitas  terkait.
Komunikasi melibatkan pemahaman atas peran dan tanggung
jawab individu yang berkﬁit;m dengan pengendalian internal
atas pelaperan keuangan. |

Pemantavan (AMoniforing)

Pemantauan pengenciaiim adalah proses yang menentukan
knalitas  kinerja pengeudaﬁan internal sepanjang waktu.

Pengawasan atas pengendalian melibatkan penentuan
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rancangan dan operasi pengendalian secara tepat waktu dan

mengambil tindakan koreksi yang diperlukan.

2.3 Laporan Keuangan
2.3.1 Definisi Laperan Keuangan

Laporan kﬁumgm pada suatu perusahazn awalnya hanya
sebagai penguji dan pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk
selanjutnya laporan keuvangar bukan hanya sebagai alat penguji saja
melainkan sebagat dasar untuk menentukan dan menilai posisi
keuangan perusa,haa%l tersebut. Laporan keuangan merupakan hasil
dari proses akunt:ms% yang dapat digunakan sebagai alat kemunikasi
antara data keumgmé atau kegiatan suatu perusabaan dengan pihak —
pihak yang berkepeniingan dengan data dan kegiatan perusahaan
tersebut. Lebih jeiasréya dapat dilikat pada

Gambar 2.1,

Perhedmné Accounting and Auditing

Transaksi yang
nierspnyal
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Bukti Special b Gemeral | Trial _§  Leporan
TPembukuan Jonrnal "1 Lodger | Balagce Wosksheet 1 Keuangan
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| Accounting (Konstruksi)

| Aunditing (Analisis)
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Sumber  Sukrisno Agoes, (2004:7), Edisi Ketiga, Auditing Jilid 1

Gambar 2.1. ménunjukm proses akuntansi hingga menghasilkan
laporan keuangan g@an jugz menunjukan proses auditing, Audit
mempunyai sifat ana}iiti_sj karena dimulai dari peraerikasaan angka —
angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokan dengan neraca saldo
(trial balance), huk:u besar (general ledger), buku harian (special
Journals), bukti - bukii pemtukuan (documents), dan sub-buku besar
(sub-ledger). 4 mamézirzg merapunyai sifat konstruktif, karena disusun
raulai dari bukti — bﬁkﬁti pembukuan, buku harian, buku besar dan sub
tuku besar, neraca sr?%ld@ sampai menjadi laporan keuangan.

Definisi lap@rﬁn kenangan menurut Warren, Reeve, dan Fees
(2005:24 ) : .

“Laporan kémamgam adalah  laporan akuntansi yang
menghasitkan imﬁbmﬁasi tentang keadazan suatu perusahaan sekaligus
merupakan alat %s:c)imumikas; antara data keuangan atau aktivitas
perusahaan dengan Z@pih.ak ~ nihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas pamsa.é%laan tersebut.”

Menuryt Zaki Baridwan (2004 : 17) “Laporan keuangan
merupakan suatu rilf@gkﬁsm; dari transaksi — transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”

Laporan ie:e:a,ﬁm%xgan menurut Darsono (2005:4) -

“Laporan E%:au%aﬁgan adalah hasil dari proses akuntansi yang
disebut siklus akuntansi. Laporan keuangan menunjukkan posisi

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan selama satu periode.
Laporan keuangan juga menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
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yang  ditunjukkan  demgan  kemampuan perusahaan  dalam

menghasilkan pendepatan dengan sumber daya yang dimiliki

perusahaan.” '

Kesimpulan dari beberapa definisi laporan keuangan di atas
yaitu, Laporan keué.nga.n adalah hasil dari proses akuntansi yang
berisisi ringkasan éa%.ri transaksi keuangan yang menunjukan kondisi
kenangan perus;&haa& selama periode tahun buku yang bersangkutan.

2.3.2 Tujuan Laporan K.éumgam

2321 Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai sumber — sumber c¢konomi dan kewajiban serta
modal s,uam: perusahaan,

2322 Mcmbe;rik;agk informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan %ial&:n sumber ekonomi neto {sumber dikurangi
kewajiban} suatu perusahaan yang timbul dari aktivitas
perusahaan idaiam rangka memperoleh laba,

2323 Memberik:ag}, informasi keuangan yang membanty para
pemakai ia?@f&ﬂ di dalam mengestimasi potensi perusahaan
dalam menghasilkan laba,

Z.3.2.4 Member‘ikaim informasi penting lainnya mengenai perubahan
dalam sumber - sumber ekonomi dan kewajiban seperti
informast n{xengenai aktivitas pembelanjaan dan penanaman,

2.3.2.5 Untuk mfmgungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk

i . mg%_
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kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai

kebijaksanasn akutansi yang dianut perusahaan.

2.3.3 Keterbatasan Laporan Keuangan

2331

2332

2333

Laporan ke;uang;an sifatnya semeniara dan bukan laporan
yang final, karena itu jumilah dan hal - hal yang dilaporkan
dalam 13@0?3{@ keuangan tidak menunjukan nilai likuiditas
atau realisasi dimana dalam pembuatannya terdapat pendapat
- pendapatiprihadi yang telah dilakukan oleh akuntan atau
manajemen yang bersangkutan,

Angka y;még tercantun  dalam laporan keuangan hanya
merupakan nilai buky (book value) yang belum tentu sama
dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya,

Untuk para investor laporan keuangan hanya bersifat
membantu, émasih memerlukan ramalan — ramalan sebabnya
adalah bah%va data — data yang disajikan oleh akutansi
sematammata% hanya didasarkan atas “cost” (yang bersifat
histories) dan bukan atas dasar nilainya, akhirnya timbul
jurang ymlggg cukup besar antara hak kekayaan pemegang
saham be;népa, aktiva bersih perusahaan yang dinyatakan
dalam hafga; pokok historis dengan harga saham yang tercatat
di bursa, :

Laporan k.éman_gan bersifat konserfatif dalam sikapnya

menghadapi  ketidakpastian,  perisiwa  yang  tidak

R S e
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menguniungkan segera diperhitungkan kerugiannya. Harta
kekayaan be?*sih’ dan pendapatan bersih selalu dihitung dalam
nilainya yang paling rendah,

2.3.3.5 Laporan keﬁangan itu bersifat vmum, dan bukan untuk

memenuhi keperluan tiap — tiap pemakai.

2.4 Efektivitas
2.4.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung
pengertian dicapaﬁnyéz keberhasilan dalam mencapal tujuan yang telah
ditetapkan. Efektivit?as selalu terkait dengan hubungan antara hasil
yang diharapkan &er}agzm hasil yang telah dicapai. Efektivitas dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang (view poing) dan dapat dinilai
dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan
efisiensi. Sepertt yang dikemukakan olch Btzioni didk dalam bukunya
Organimsﬁ@rganim Modern yang mendefinisikan efektivitas,
sebagai berikut:
“Sebagai tinglkat Emb;arhmilan organisasi dalam usaha untuk mencapai
tujuan dan sasaran” {Etzioni dkk, 1985:54-55).

Bardasarkan pendapat di atas, bahwa efekiivitas merupakan
suatu konsep yamg sangai penting karena mampu memberikan
gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai

sasaran atau fujuan yfm*tg; diharapkan.

: i
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Pengertian efekiivitas menurui  Anthony dan Govindrajan
(2003:150) adalah sebagat berikut :

“Effectiveress is ihe% relationship between a responsibility center’s
ouiput and it’s objectivite”,

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
berarii hubungan antara ocwput yang dihasilkan dan tujuan yang
hendak dicapai oleh @emsaha&n, Pada dasarnya efektivitas merupakan
derajat keberhasilan bagi suatu perusahaan, sampai seberapa jauh
suatu perusahaan dinyatakan berhasil dalam usahanya mencapai
tujuan perusahaan teé&‘sebm. Semakin besar kontribusi output terhadap
tajuan, maka semakiﬁil efektif unit tersebut.

Menurut Annes pengertian efektifitas secara umum menunjukan
sampai seberapa jmﬁh fercapainya suatn tujuan yang terlebih dahulu
citeniukan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektifitas menurut
Hidayat (1986} yang‘; menjelaskan bahwa .

“Efekiifitas adalah ;suam ukuran yang menyatakan seberapa jauh
targes (kuantitas, MIiia.s dan waktu) telah tercapai. Dimana makin
tesar presentase tmg@@i‘, vang dicapal, makin tinggi efektifitasnya”.

Sedangkan pegé:sgertian efekiifitas menurut Schemerhon John R.
Jr. (1986:35) adalab Es&bagai berikut :

“ Efektifitas adalah ?enaapaian target output yang diukur dengan cara
membandingkan (mtiaut anggaran atau seharusnya (OA) dengan output

realisasi atan sesungguhnya (08), jika (OA) > (0S) disebut efektif ™.
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Adapun pengmﬁian efektifitas menurut Prasetyo Budi Saksono
{(1984) adalah :

“ Efektifitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output yang
dicapai dengan outpw vang diharapkan dari sejumlah input “.

Dari peug,e:rtiém ~ pengertian  efektifitas  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa éfektiﬁtas adalah suatuy ukuran yang menyatakan
seberapa jauh targst ém}mﬁmg, kualitas dan waktu} yang telah dicapai
oleh manajemen, y&ﬁ,g mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
dahuly, Berdasarkas hal tersebui maka untuk mencari tingkat
efekiifitas dapat digumkan rumus sebagai berikut :

Efektifitas = Ouput A;ktual / Quiput Target > = 1

@ Jika output ealalmalE berbanding output vang ditargetkan lebih besar
arau sama dengan 1 (s%%;am), maka akan tercapai efektifitas.

@ Jika output akiual berbanding output yang ditargetkan kurang

daripada 1 (satu), maka efektifitas tidak tercapa.

2,5 Penjualan

2.5.1 Pengertian Penjualan

Penjualan  adalah suatn  usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana — rencana strategis yaang diarahkan pada
usaha pemuasan Ikebutuhan dan keinginan pemebeli, guna

mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba (Marwan, 1991).
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Penjualan zmn,%;pakan sumber hidup suatu perusahaan, karena
dari penjualan dapat dipercleh laba serta suaiu usaha memikat
konsumen vang diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka
szhingga dapat men?gemimi hasil produk yang dibasikan. Menurut
Winardi (1982), penjualan adalah suatu transfer hak atas benda —

tenda
2.5.2 Fakior-faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Penjualan

Dalam praktei%k:, kegiatan penjualan itu dipengaruhbi oleh

teberapa faktor sebagai berikut: (Swastha dan Irawan, 1990).
2.5.2.1 Kondisi dan Kemampuan Penjual

Tra.xisakgi jual — beli atau pemindaban hak milik
secara k-om;e:rsial aias barang dan jasa itu pada prinsipnya
melibatkan fdu& pibak, yaitu penjual sebagai pihak pertama
dan pembeijié sebagai pihak kedua. Disini penjual harus dapat
menyakinka%m kepada pembelinya agar dapat berhasil
mencapai ss;asamm penjualan vang diharapkan. Untuk maksud
tersebui penjual harus memahami beberapa masalah penting

yang sanga’té berkaitan, yakni:
25211 éj'&nig dan karakteristik barang yang di tawarkan,

252112 Haz"ga produk,
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25213 Syarat  penjualan  seperil pembayaran,
;§euzgharliair&n, pelayanan sesudab  penjualan,

garansi dan sebagainya.
2.5.2.2 Kondisi Pasar

Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang
menjadi sasé_iran dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi
kegiatan penjualannya. Adapun faktor — faktor kondisi pasar

yang perfu da perhatikan adalah:
25221 Jenis pasarnya,
252212 %Keh}mp@k pembeli atau segimen pasarnya,

2522

[FN)

éf)aya belinya,

25224 i%rekuensi pembelian,
25225 ?{i@inginan dan kebutuban,
25226 Modal

Akané lebih sulit bagi penjualan barangnya apabila
barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon
pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh dari tempat
penjual. Iiz)aiam keadaan seperti ini, penjual harus
memperk«exﬁ%ﬂkan dulu membawa barangnya ketempat

pembeli. Snmk melaksanakan maksud tersebut diperlukan
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adanya smaﬁa seria usaha, seperti: alal transport, tempat
peragaan baik didalam perusahaan maupun di lvar
perusanaan, ﬁls»:aha promosi, dan sebagainya. Semua ini hanya
dapat dilakuian apabila penjualan memiliki sejumlah modal

vang diperlukan natuk u.
Kondisi Organisasi Perusahaan

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini
ditangani oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang

dipegang orang — oraag tertentw/ahli di bidang penjualan.
Faktor lain

Fakt@f — faktor lain, seperti: periklanan, peragaan,
kampanye, = pemberian hadiah, sering mempengaruhi
penjualan. Namun untuk melaksanakannya, diperlukan
sejumlah dana vang tidak sedikit. Bagi perusahaan yang
bermodal k%iat, kegiatan ini secara rutin dapat dilakukan.
Sedangkan bagi perusahaan kecil yang mempunyai modal

relatif kecil, fkegiatan ini lebih jarang dilakukan.

Ada pengusaha yang berpegangan pada suatu prinsip
bahwa ”pa@ing penting membuat barang yang baik"
Bilamana pﬁnsﬁp tersebut dilaksanakan, maka diharapkan
pembeli akém kembali membeli lagi barang yang sama.

Namun, sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus
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dirangsang daya tariknya, rmisalnya dengan memberikan

bungkus vang menarik atau dengan cara promosi lainnya.

2.6 Hubungan antara Audit Internal dengan Efektivitas
Peran audit internal dalam perusahaan yaitu :

2.6.1 Untuk membariu iercapainya tujuan perusahaan dengan cara

pendekatan yang terarah dan sisternatis,

2.6.2 Untuk menilai dan ‘mengevaluasi efektivitas penjualan perusahaan
melalui pengendalian internal {internal control) dan proses tata kelola

vang baik (governance processes),

2.6.3 Mencari, mencegmﬁh,i ateuw mengatasi atas fraud (kecurangan) yang

terjadi pada perusahaan,

2.6.4 Merancang aktivitas konsultasi (consulting activity) yang memberikan

nilai tambah (valie added) bagi perusahaan.

Uraian di atas m&ny?abu‘t.kam bahwa salah satu peranan audit adalah
uniuk menilai dan mengevaluasi efektivitas penjualan perusahaan melalui
pengendalian internal (’zinfémm? confrol) dan proses taia kelola yang baik
(coverrance processes). Efekiivitas penjualan dapat dinilai jika ketentuan,
standar dan kebijakan perusabman vang telah ditetapkan dijalankan

sepenuhnya oleh setiap personil sehingga tercapainya tujuan dari penjualan

B T D B D S T G T P L



37

tersebut. Efektivitas penjqalau juga dapat dinilai dari laporan keuangan
perusahaan vaitu dengan C&%I& membandingkan penjualan, biaya operasional
dan laba perusahzan tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. Laporan
keuangan yang menunjukan kenaikan perjualan, diikuti dengan penurunan
biaya operasioal dan péningk&'tan laba perusahaan dapat dikatakan

efeltiviias.
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